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tertentu apabila musim panen sudah berakhir dan memasuki musim tanam padi, 

ketersediaan makanan di lahan penggembalaan sudah sedikit atau sudah tidak 

mencukupi kebutuhan ternak itik, saat itik akan dipindahkan ke lokasi 

penggembalaan berikutnya yang jaraknya cukup jauh sehingga itik diberi pakan 

tambahan. Dapat diketahui bahwa pakan tambahan jagung dan gabah di lokasi 

penelitian harganya per kg untuk jagung Rp 7.000 dan gabah Rp 5.000 harga dari 

kedua pakan tambahan tersebut sewaktu-waktu bisa naik sehingga biaya pakan 

yang dikeluarkan peternak juga ikut bertambah, sehingga mengurangi 

penggunaannya dapat membantu peternak menghemat biaya produksi telur itik. 

Selain itu pakan tunggal seperti jagung dan gabah umumnya rendah protein dan 

serat maka dari itu perlu pakan yang lebih beragam dan nutrisi yang lebih lengkap 

akan meningkatkan kesehatan, kekebalan tubuh dan kebutuhan produksi itik.  

 Faktor jarak sawah ke rumah peternak diperoleh nilai rasio antara NPM lebih 

besar dari satu (-0,72). Angka ini menunjukkan bahwa jarak sawah ke rumah 

peternak tidak efisien sehingga perlu memperpendek jarak antara sawah dan rumah 

mereka. Di Kabupaten Soppeng setiap peternak memiliki jarak sawah ke rumahnya 

berbeda-beda hal ini dikarenakan perpindahan lokasi penggembalaan disesuaikan 

dengan jumlah itik yang dipelihara dengan ketersediaan makanan di sawah yang 

sudah panen dan ketersediaan sumber air yang ada di lokasi penggembalaan. Selain 

itu peternak berpindah membutuhkan jaringan untuk masuk ke daerah tujuannya 

menggembalakan itik. Perpindahan dari lokasi penggembalaan ke lokasi selanjutnya 

membutuhkan alat transportasi mobil truk atau pick up untuk mengangkut itiknya 

sehingga membutuhkan biaya sewa transportasi. Biaya yang dikeluarkan setiap 

peternak berbeda-beda hal ini berdasarkan dari jumlah itik yang dipelihara, jarak 

tempuh dari lokasi sebelumnya ke lokasi selanjutnya dan berapa kali berpindah 

lokasi penggembalaan dalam satu periode (6 bulan). Sehingga dengan 

memperpendek jarak antara sawah dan rumah peternak dapat mengurangi biaya 

transportasi, kemudian mengurangi waktu perjalanan berarti lebih banyak waktu 

yang tersedia untuk penggembalaan dan istirahat ternak hal ini dapat meningkatkan 

kesehatan dan produktivitas ternak itik, selain itu perpindahan jarak jauh dapat 

menyebabkan stres pada ternak itik apabila penganan proses angkut itik tidak 

diperhatikan dengan baik sehingga jarak yang lebih pendek dapat meminimalkan 

stres, meningkatkan kesejahteraan ternak dan peternak dapat lebih mudah 

memantau kondisi ternak dan sawah jika jaraknya lebih dekat. Namun perlu 

diperhatikan bahwa ketersediaan lahan yang cocok untuk peternakan di dekat sawah 

juga perlu dipertimbangkan apakah sudah cukup ruang untuk menampung ternak, 

kebutuhan ternak seperti air bersih, makanan yang cukup dan tempat berlindung 

yang aman.   
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BAB V 
KESIMPULAN UMUM 

Berdasarkan topik penelitian pertama maka dapat disimpulkan bahwa dari lima belas 

variabel yang dianalisis, sebanyak enam variabel independen (Umur, Pendidikan 

Terakhir, Pengalaman Beternak, Luas Kandang, Sumber Air dan Kepemilikan 

Ternak) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produksi telur 

itik. Lima variabel independen lainnya (Jenis Kelamin, Tanggungan Keluarga, Luas 

Penggembalaan, Kehilangan Ternak, Obat-Obatan dan Vitamin) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap peningkatan produksi telur itik. Sementara variabel 

independen (Pekerjaan Utama, Curahan Waktu Kerja dan Jarak Sawah Ke Rumah 

Peternak) berpengaruh positif, namun pengaruhnya tidak signifikan terhadap 

peningkatan produksi telur itik. Selebihnya variabel independen (Mortalitas Itik) 

berpengaruh negatif, namun pengaruhnya tidak signifikan terhadap peningkatan 

produksi telur itik. 

 Berdasarkan topik penelitian kedua, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan input produksi usaha ternak itik dari sembilan variabel yang dianalisis, 

sebanyak empat variabel independen (Luas Kandang, Luas penggembalaan, 

Kepemilikan Ternak dan Curahan Waktu Kerja) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produksi telur itik. Dua variabel independen lainnya (Pakan dan Jarak 

Sawah ke Rumah Peternak) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap produksi 

telur itik. Selebihnya variabel independen (Mortalitas Itik, Kehilangan Itik, Obat-

Obatan dan Vitamin) itik tidak berpengaruh nyata terhadap produksi itik. Kemudian, 

dilakukan Analisis Efisiensi Alokatif penggunaan input produksi usaha ternak itik. 

Secara alokatif penggunaan pakan dan jarak sawah ke rumah peternak tidak efisien, 

sehingga peternak perlu mengurangi penggunaan pakan dan jarak sawah ke rumah 

peternak agar lebih efisien. Selain itu ditemukan bahwa penggunaan Luas Kandang, 

Luas Penggembalaan, Kepemilikan Ternak dan Curahan Waktu Kerja belum efisien, 

oleh karena itu peternak perlu menambah penggunaannya agar lebih efisien. 

Dengan menggunakan input secara efisien dapat membantu peternak untuk 

mengurangi biaya produksi, meningkatkan hasil produksi dan meningkatkan 

keuntungan. 
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Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (tesis) mahasiswa di Program Studi 
S2 Agribisnis, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin, makassar sebagai 
syarat penyelesaian studi, kami memerlukan jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai 
responden. Oleh karena itu, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan 
data/informasi sebagaimana yang tertera dan ditanyakan di bawah ini: 

 

A. Identitas Responden 

A1.  Nama : 

…………..………………..……………..…… 

A2.  Jenis Kelamin : 1. Laki-Laki       2. Perempuan 

A3.  Usia dan Pendidikan Terakhir :  

 

 

No. 

 

 

Responden 

 

Umur 

(thn) 

Pendidikan Formal Pendidikan Non-

Formal 

1=Ya 

2=Tidak 

Lama (thn) Jenjang 

terakhir* 

a. Suami ……. ……. ……. ……. 

b. Istiri ……. ……. ……. ……. 

 *ISIKAN: 1. Tidak Sekolah; 2. Tidak Tamat SD; 3. SD Tamat; 4. SMP Tidak Tamat; 5. SMP 

Tamat; 6. SMA Tidak Tamat; 7. SMA Tamat; 8. Sarjana Tidak Tamat (Diploma, 

S1); 10. Sarjana Tamat. 

A4. Jumlah tanggungan  : ……………… orang 

A5.  Jumlah anak  :    

a. Laki-Laki  : ……………… orang 

b. Perempuan  : ……………… orang 

A6. Jumlah anggota keluarga yang membantu bekerja di usaha ternak itik:  
: a. Laki-laki…… orang, b. Perempuan……. orang,  
c.Anak Anak…… orang 

A7. Pekerjaan Utama     :  
(1) Peternak 
(2) Petani 
(3) Pedagang 
(4) PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
(5) Pegawai Swasta 
(6) Lain-Lain ……………… (sebutkan!) 

A8. Lama bekerja di pekerjaan utama: ………. tahun 
A9. Pekerjaan Sampingan:  

(1) Peternak 
(2) Petani 
(3) Pedagang 
(4) PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
(5) Pegawai Swasta 
(6) Lain-Lain ……………… (sebutkan!) 

A10. Lama bekerja di pekerjaan sampingan: ………. Tahun 
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A11. Jenis Produksi itik yang diusahakan peternak: 

No. Jenis Produksi Itik 
Jawab: 

Ya/Tidak 

1. Itik  ……… 

2. Daging Itik ……… 

3. Telur ……… 

 
A12. Jenis dan Luas Lahan Pemeliharaan Itik yang Digunakan: 

No. 
Jenis Kandang dan Lahan 

Penggembalaan 

Luas * 

m2 ha 

1. Kandang 

 
a. Semi Permanen 

b. Permanen 

……… 

……… 

……… 

……… 

2. Lahan Penggembalaan 

 

a. Pekarangan 

b. Sawah 

c. Kebun 

……… 

……… 

……… 

……… 

……… 

……… 

 

A13. Persepsi peternak terhadap situasi usaha ternak itik mereka: 

 

No. 

 

Pernyataan/Pertanyaan 

Respon Peternak Responden* 

STS TS N S SS 

A. KETERSEDIAN SUMBER AIR      

1. Sumber air digunakan untuk budidaya ternak itik :1) curah hujan, 2) irigasi,  

3) sumur bor, 4) air sungai, 5= kombinasi 2 atau lebih (lingkari!) 

2. Sumber air tersedia sepanjang tahun. ….. ….. … … …. 

3. Mudah mengakses/mendampatkan sumber air ….. ….. … … …. 

B. KETERSEDIAAN PASAR SARANA PRODUKSI 

PETERNAKAN 

     

4. Tempat membeli sarana produksi peternakan: 1) pasar umum (desa/kec./kab.), 2) Poultry,  

3) ………..(lainnya, sebutkan!) (lingkari) 

5. Mudah mengakses/membeli sarana produksi peternakan ….. ….. … … …. 

6. Tersedia pasar sarana produksi peternakan di dekat 

tempat tinggal sekarang 

….. ….. … … …. 

C.  KETERSEDIAAN PASAR HASIL PRODUKSI      

7. Hasil produksi itik terjual dengan harga yang sesuai 

dengan harapan peternak 

….. ….. … … …. 

8. Hasil produksi itik mudah dipasarkan ….. ….. … … …. 

9. Tersedia pasar hasil produksi di dekat tempat tinggal 

sekarang 

….. ….. … … …. 

*Isikan: STS/Sangat Tidak Setuju=1, TS/Tidak Setuju=2, N/Netral=3, 
S/Setuju=4, SS/Sangat Setuju=5 
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B. USAHA TERNAK ITIK 
B1. STATUS, LUAS LAHAN, DAN MANAJEMEN PEMELIHARAAN 

1) Status, Luas Lahan, dan Manajemen Pemeliharaan Usaha Ternak Itik  

No LAHAN 

STATUS, LUAS LAHAN YANG DIKELOLA, DAN MANAJEMEN PEMELIHARAAN 

MILIK 
BAGI 
HASIL 
(Rp/Hari) 

 

SEWA 
(Are/Ha) 

 

JDR* 
(Km) 

 

Sistem 
Pemeliharaan

** 
 

Lama 
Penggembalaan 

 

Daerah Tujuan 

Penggembalaan 

 

Berapa Kali 
Pindah Lokasi 

Penggembalaan 
 m2 Ha 

1. Kandang 

 a. Semi Permanen ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

 b. Permanen ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

2.  Lahan Penggembalaan 

 a. Sawah ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

 b. Pekarangan ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

 c. Kebun ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

 Jumlah/Rataan ……. ……. ……. ….. ……. ……. ……. ……. …….. 

*JDR         = Jarak Dari Rumah 
** Isikan 1= INTENSIF, 0= POLA PEMELIHARAAN LAINNYA (SEMI INTENSIF). 
 
2) Apa alasan peternak melakukan usaha ternak itik? 1) Tidak ada pekerjaan, 2) ada waktu luang, 3) mudah dalam pemeliharaan,  
4) alternatif sumber pendapatan, 5) …………………………. (lainnya, sebutkan!) 
 
3) Apa alasan peternak melakukan sistem pemeliharaan SEMI INTENSIF/INTENSIF (dicoret yang tidak sesuai)? 1) Sudah menjadi 
kebiasaan, 2) lebih mudah dilakukan, 3) menghemat penggunaan tenaga kerja, 4) jumlah produksi meningkat, 5) …………………………. 
(lainnya, sebutkan!) 

 
 

Catatan: Jawaban No. 2 dan 3 di atas bisa lebih dari satu jawabannya 
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B2. PRODUKSI, PRODUKTIVITAS DAN PENERIMAAN USAHA TERNAK ITIK 

 

Keterangan: 

*1 Periode= 1 MT (Musim Tanam) 

B3. PENGGUNAAN TENAGA KERJA USAHA TERNAK ITIK 
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B4. MASA GANTI BULU (MOLTING) 

1) Umur berapa ternak itik mulai ganti bulu?...............................  

2) Berapa kali ganti bulu dalam 1 periode?..................................  

3) Berapa lama proses ganti bulu?................................................. 

4) Berapa harga ternak itik saat ganti bulu? ............................... 

 

C. PENGGUNAAN BIBIT PADA USAHA TERNAK ITIK 

1) Jenis Umur Itik, jumlah, harga, asal bibit, dlsb., yang digunakan peternak pada usaha ternak itik: 

 

2) Apa alasan peternak menggunakan bibit BANTUAN PEMERINTAH? 1) gratis/murah, 2) mengikuti anjuran pemerintah setempat, 3) 

mudah memperolehnya, 4) potensi produksinya tinggi, 5) …………………………. (lainnya, sebutkan!)  

Catatan: Jawaban No. 2 di atas bisa lebih dari satu jawabannya 

 

Jenis Umur Itik 

Jumlah (Ekor) Asal 
Harga Beli 
(Rp/Ekor) Jantan Betina Produksi Sendiri (Ekor) Beli (Ekor) 

Bantuan Pemerintah 

Ekor 1=Ya 0=Tidak 

A. DOD 

1. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

2. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

3. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

B. Dara 

1. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

2. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

3. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

C. Dewasa 

1. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

2. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 

3. …… …… …… …… …… …… …… ……………. 
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D. PENGGUNAAN VAKSIN, VITAMIN DAN OBAT-OBATAN PADA USAHA TERNAK ITIK 

No 
Jenis Input Produksi 

yang digunakan 
Gunakan 

(ya=1, tdk=0) 
Tersedia 

(ya=1, tdk=0) 

PENGGUNAAN VAKSIN & LAINNYA 

Jumlah 
(satuan) 

Umur 
Ternak 

Harga (Rp/ml) TOTAL (Rp) 

1. 

Vaksin 

a. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

b. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

c. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

2. 

Obat-Obatan 

a. …………………. .……. .……. .……. …….. .……. .……. 

b. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

c. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

3. 

Vitamin 

a. …………………. .……. .……. .……. …….. .……. .……. 

b. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

c. …………………. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

 

E. PENGGUNAAN MODAL PADA USAHA TERNAK ITIK 

No Uraian Jumlah (Rp/MT) * 

Sumber/Jumlah (Rp/MT) * 

Bank Rentenir Keluarga Pedagang Tetangga Lain-Lain 

1. Modal Sendiri .……. .……. .……. .……. .……. .……. .……. 

2. Modal Pinjaman …….. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

3. ……. (lainnya, sebutkan!) …….. …….. …….. …….. …….. …….. …….. 

Keterangan: *MT=Musim tanam 



105 
 

F. BIAYA VARIABEL ADA USAHA TERNAK ITIK 
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G. BIAYA TETAP PADA USAHA TERNAK ITIK 
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Lampiran 2. Output SPSS Regresi Logistik Biner 

• Uji Kelayakan Model 

 

 

 

• Uji G (Goodness or fit test) 
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• Uji Wald 
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Lampiran 3. Output SPSS Fungsi Produksi Cobb Douglas 

• Uji Normalitas 

  

• Uji Heteroskedastisitas 

 



110 
 

• Uji Multikolinearitas dan Uji t 

  

• Uji Koefisien Determinasi (R2)  

  

• Uji f 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Penelitian  
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